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L AMPIRAN

Lampiran 1. Analisis sidik ragam tinggi bibit.

Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Source Type 11l Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 26781.192% 12 2.231.766  211.422 .000
Lapisan Tanah 6.673 2 3.337 316 731
Solid 198.285 3 66.095 6.261 .001
Lapisan Tanah * Solid 40580 6 6.763 .641  .697
Error 506.688 48 10.556
Total 27.287.880 60

Lampiran 2. Analisis sidik ragam jumlah daun.
Dependent Variable: Jumlah Daun
Source Type 11l Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 1065.000a 12 88.750 213.000 .000
Lapisan Tanah .833 417 1000 .375
Solid 10.850 3.617 8.680 .000
Lapisan Tanah * Solid 3.300 .550 1320 .267
Error 20.000 48 417
Total 1.085.000 60

Lampiran 3. Analisis sidik ragam diameter batang.
Dependent Variable: Tinggi Tanaman
Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 26781.192a 12 2.231.766 211.422 .000
Lapisan Tanah 6.673 3.337 316 731
Solid 198.285 66.095 6.261 .001
Lapisan Tanah * Solid 40580 6 6.763 .641 .697
Error 506.688 48 10.556
Total 27.287.880 60




Lampiran 4. Analisis sidik ragam luas permukaan daun.

Dependent Variable: Luas Daun

Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 30738.7982 12 2.561.566 56.444 .000
Lapisan Tanah 18.250 2 9.125 201 .819
Solid 354.474 118.158 2.604 .063
Lapisan Tanah* Solid 153.307 6 25.551 563 .757
Error 2.178.340 48 45.382
Total 32.917.138 60

Lampiran 5. Analisis sidik ragam berat segar tajuk
Dependent Variable: Berat_Segar_Atas
Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 2169.4532 12 180.788  46.214 .000
Lapisan Tanah 2128 2 1.064 272 763
Solid 123.194 41.065 10.497 .000
Lapisan Tanah * Solid 10.157 6 1.693 433 .853
Error 187.776 48 3.912
Total 2.357.228 60

Lampiran 6. Analisis sidik ragam berat kering tajuk.
Dependent Variable: Berat_Kering_Atas
Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 184.1522 12 15.346  47.779 .000
Lapisan Tanah .143 .071 222 .802
Solid 10.010 3.337 10.389 .000
Lapisan Tanah * Solid 802 6 134 416 .864
Error 15.417 48 321
Total 199.569 60




Lampiran 7. Analisis sidik ragam panjang akar

Dependent Variable: Panjang Akar

Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 36430.492a 12 3.035.874 107.870 .000
Lapisan Tanah 168.217 2 84.109 2989 .060
Solid 97953 3 32.651 1.160 .335
Lapisan Tanah * Solid 100.305 6 16.718 594 734
Error 1.350.908 48 28.144
Total 37.781.400 60

Lampiran 8. Analisis sidik ragam berat segar akar
Dependent Variable: Berat_Segar_Akar
Source Type Il Sum of Squares ~ df  Mean Square F Sig.
Model 201.7992 12 16.817 35.539 .000
Lapisan Tanah 018 2 .009 .019 .982
Solid 5175 3 1.725 3.646 .019
Lapisan Tanah * Solid 1774 6 .296 .625 .709
Error 22.713 48 AT73
Total 224512 60

Lampiran 9. Analisis sidik ragam berat kering akar.

Dependent Variable: Berat_Kering_Akar

Source

Model 20.6702 12 1722 43429 .000
Lapisan Tanah .007 2 .003 .085 918
Solid 311 3 .104 2612 .062
Lapisan Tanah * Solid .203 6 .034 .852 537
Error 1.904 48 .040

Total 22.573 60



Lampiran 10. Pengambilan media tanam berbagai lapisan

Pengukuran lapisan Lapisan tanah Pgambilan lapisan
tanah tanah

Lampiran 11. pengambilan bahan solid

e SR e
st A 2
Solid kolam flatbed Solid yang mulai Pencucian kolam
mengering flatbed

Pengumpulan solid Pengemasan Solid Solid




Lampiran 12. Kecambah Damimas

Kecambah bersertifikat

Setelah direndam
fungisida Dithane

Kecambah Dami mas

Lampiran 13. Pencampuran lapisan tanah dan solid

Tanah mineral

Media tanam yang
sudah dicampur

Media tanam yang
sudah dicampur

Media tanam yang
sudah dicampur

Lampiran 14. Penanaman kecambah




Penisin tanah pada | Penanaman kecambah
polybag

Lampiran 15. Pertumbuhan bibit
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Pertumbuhan bibit Pertumbuhan bibit | Pertumbuhan bibit

Lampiran 16. Perawatan bibit.

Penyiraman Pembersihan gulma Pembersihan gulma




Lampiran 17. Pengamatan dan pengukuran

Pengukuran panjang
daun

Lampiran 18. Pemanenan

~ Pembersihan bibit

__ L b S 5% A
Pengukuran panjang Pemisahan sesuai
akar perlakuan

Lampiran 19. Penimbangan berat segar.

Penimbangan tajuk Penimbangan akar Proses penimbangan




Lampiran 20. Proses pengovenan

Menyusun bibit Pengemasan [ Proses pengovenan

Lampiran 21. Penimbangan berat kering

Hasil setelah di oven Penimbangan tajuk Penimbangan akar
kering kering

Lampiran 22. Layout Penelitian

PETAK 1 PETAK 2 PETAK3

PETAK 4 PETAK 5




